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IMPLEMENTATION OF THE SEASONAL AUTOREGRESSIVE 

INTEGRATED MOVING AVERAGE WITH EXOGENOUS VARIABLE 

METHOD IN FORECASTING INFLATION IN INDONESIA 

 

By: 

INDAH LESTARI 

08011282126042 

ABSTRACT 

Forecasting is a structured process used to predict future events. One method 

capable of handling seasonal data and incorporating exogenous variables is the 

SARIMAX model. Research applying SARIMAX to forecast inflation in Indonesia 

has not yet been found, prompting this study to evaluate the model's effectiveness 

in forecasting Indonesia's inflation. Inflation refers to a condition where there is a 

general and continuous increase in the prices of goods and services. In the short 

term, inflation is often influenced by fluctuations in food commodity prices, which 

tend to be seasonal and vulnerable to supply disruptions, extreme weather, and 

distribution patterns. This study forecasts inflation by considering food 

commodities that affect inflation in Indonesia as exogenous variables, specifically 

red chili peppers and chicken eggs. These two commodities were selected based on 

correlation tests showing a positive relationship with inflation. The objective of this 

study is to obtain the best SARIMAX model for forecasting inflation in Indonesia 

by taking into account the prices of red chili peppers and chicken eggs as exogenous 

variables. The results indicate that the SARIMAX(2,2,1)(1,1,1)12 model, with one 

significant exogenous variable, namely the price of red chili peppers, provides the 

best fit. This model yields a MAPE of 0.170% and an MSE of 5.54, indicating a 

high level of accuracy and a relatively low average squared error between the 

forecasted and actual data. Thus, the SARIMAX model used in this study is highly 

effective and accurate in forecasting short-term inflation in Indonesia. 

 

Keywords : Forecasting, Time Series, SARIMAX, Inflation 
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ABSTRAK 

Peramalan (forecasting) adalah proses terstruktur yang dilakukan untuk 

memperkirakan peristiwa di masa depan. Salah satu metode peramalan data berpola 

musiman dan melibatkan variabel eksogen adalah SARIMAX. Tujuan penelitian ini 

adalah memperoleh model SARIMAX terbaik dalam meramalkan inflasi di 

Indonesia dengan mempertimbangkan harga cabai merah dan telur ayam sebagai 

variabel eksogen. Inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi peningkatan 

harga barang dan jasa secara umum dan terus - menerus. Dalam penelitian ini, 

peramalan inflasi dilakukan dengan mempertimbangkan komoditas pangan yang 

mempengaruhi inflasi di Indonesia sebagai variabel eksogen yaitu cabai merah dan 

telur ayam. Kedua komoditas ini dipilih berdasarkan hasil uji korelasi yang 

menunjukkan hubungan positif terhadap inflasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model SARIMAX(2,2,1)(1,1,1)12 dengan satu variabel eksogen yang 

signifikan yaitu harga cabai merah. Model SARIMAX 

(2,2,1)(1,1,1)12 menghasilkan nilai MAPE sebesar 0,170% dan nilai MSE sebesar 

5,54 yang menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dan rata-rata kesalahan kuadrat 

dari hasil peramalan terhadap data aktual juga relatif kecil. Dengan demikian, 

model SARIMAX yang digunakan sangat baik dan akurat dalam meramalkan 

inflasi jangka pendek di Indonesia. 

Kata Kunci : Peramalan, Deret waktu, SARIMAX, Inflasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peramalan (forecasting) merupakan proses terstruktur yang bertujuan untuk 

memperkirakan peristiwa di masa depan yang mungkin terjadi. Peramalan 

menggunakan data atau informasi dari periode sebelumnya agar tingkat kesalahan 

hasil peramalan lebih kecil (Rachmawati & Diyah, 2020).  

Dalam melakukan peramalan, metode Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) sering digunakan. ARIMA dimodifikasi menjadi SARIMA 

yang memiliki keakuratan yang tinggi untuk meramalkan data berpola musiman 

(Susanti et al., 2024). Namun, kelemahan SARIMA yaitu tidak memperhitungkan 

pengaruh variabel tambahan dalam peramalannya (Latief et al., 2022).  

Metode SARIMAX dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan SARIMA. 

SARIMAX memiliki keunggulan yaitu dapat melakukan peramalan data dengan 

pola musiman dengan mempertimbangkan pengaruh variabel eksogen (Maulana & 

Rosalina, 2024). Variabel eksogen merujuk pada variabel lain yang dapat 

mempengaruhi variabel yang diteliti. Memasukkan variabel eksogen ke dalam 

model peramalan dapat meningkatkan akurasi hasil peramalan. 

Penelitian terdahulu yang menerapkan metode SARIMAX yaitu Purba et al. 

(2021) mengenai peramalan harga cabai merah yang mempertimbangkan faktor 

curah hujan menggunakan model SARIMA dan SARIMAX yang menyimpulkan 

bahwa model SARIMAX lebih akurat dibandingkan dengan SARIMA. Penelitian 

lain dilakukan oleh Maulana & Rosalina (2024) mengenai peramalan curah hujan 

jangka pendek di Pagerageung, yang memperoleh model terbaik untuk meramalkan 



2 
 

 
 

curah hujan jangka pendek dengan nilai MAPE sebesar 44% menunjukkan bahwa 

model tersebut cukup baik dalam meramalkan curah hujan  jangka pendek di 

Pagerageung. 

Meskipun beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode 

SARIMAX telah menunjukkan keefektifan SARIMAX untuk melakukan 

peramalan di berbagai fenomena, namun penelitian mengenai inflasi di Indonesia 

belum ditemukan. Terdapat penelitian terdahulu yang melakukan peramalan dalam 

konteks inflasi menggunakan metode SARIMAX yang dikombinasikan dengan 

GARCH. Penelitian tersebut dilakukan oleh Mardianto et al., (2024) yang 

menerapkan model SARIMAX-GARCH untuk meramalkan indeks harga saham 

gabungan (IHSG) dengan faktor inflasi dan nilai tukar rupiah sebagai variabel 

eksogen yang memperoleh model SARIMAX-GARCH terbaik dengan MAPE 

0,952%. Berdasarkan penelitian tersebut, dilakukan penelitian menggunakan 

metode SARIMAX secara murni untuk melihat kemampuannya dalam 

memodelkan dan meramalkan inflasi di Indonesia. 

Inflasi merupakan kondisi ketika harga barang dan jasa mengalami kenaikan 

secara umum dan berkelanjutan. Dampak inflasi mencakup penurunan daya beli 

masyarakat, penurunan nilai uang, menghambat pertumbuhan ekonomi, serta 

meningkatnya angka pengangguran (Widianingsih et al., 2022).  

Faktor penyebab inflasi dibagi menjadi dua kategori, yaitu pengaruh jangka 

pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek, inflasi seringkali dipengaruhi 

oleh fluktuasi harga komoditas pangan yang bersifat musiman dan rentan terhadap 

gangguan pasokan, cuaca ekstrem, serta pola distribusi. Sementara itu, dalam 
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jangka panjang inflasi dipengaruhi oleh faktor-faktor struktural seperti jumlah uang  

beredar di masyarakat sangat berlebihan, kebijakan moneter, dan keseimbangan 

antara permintaan dan kapasitas produksi (Mankiw, 2015). 

Menurut BPS, inflasi Indonesia pada Februari 2024 tercatat sebesar 2,57%  

dengan andil terbesar berasal dari kelompok makanan, minuman, dan tembakau 

sebesar 1,79%. Komoditas pangan sebagai bagian dari kelompok makanan, 

minuman, dan tembakau yang dominan memberikan andil inflasi pada Februari 

2024 antara lain beras sebesar 0,67% yang berarti bahwa dari total inflasi 2,57% 

terdapat inflasi 0,67% yang berasal dari kenaikan harga beras, andil komoditas lain 

yaitu 0,17% untuk cabai merah, 0,14% untuk daging ayam, 0,10% untuk bawang 

putih, 0,04% untuk gula pasir, dan 0,03% untuk telur ayam (BPS, 2024).  

Dalam penelitian ini, peramalan inflasi dilakukan dengan mempertimbangkan 

komoditas pangan yang mempengaruhi inflasi di Indonesia sebagai variabel 

eksogen. Variabel eksogen dipilih berdasarkan hasil uji korelasi  yaitu harga beras, 

cabai merah, daging ayam, gula  pasir, dan telur ayam terhadap inflasi. Hasil uji 

korelasi menunjukkan bahwa hanya cabai merah dan telur ayam yang berkorelasi  

positif terhadap inflasi, sehingga kedua variabel ini akan menjadi pertimbangan 

dalam peramalan inflasi. 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian untuk meramalkan inflasi di 

Indonesia dengan fluktuasi harga cabai merah dan telur ayam sebagai variabel 

eksogen menggunakan metode Seasonal Autoregressive Integrated Moving 

Average with Exogenous Variable (SARIMAX) yang dapat menjadi pertimbangan 

pemerintah dalam mengambil kebijakan antisipatif sebagai upaya menjaga 
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stabilitas angka inflasi akibat fluktuasi cabai merah dan telur ayam di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana model SARIMAX yang terbaik untuk meramalkan inflasi di 

Indonesia? 

2. Bagaimana akurasi metode SARIMAX dalam memprediksi inflasi di 

Indonesia yang diukur dengan nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) dan Mean Squared Error (MSE)? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada peramalan inflasi di Indonesia dengan 

mempertimbangkan fluktuasi komoditas pangan yang menyumbang angka inflasi 

yaitu harga cabai merah dan telur ayam. Data yang digunakan yaitu data inflasi, 

harga cabai merah dan telur ayam periode Januari 2018 hingga November 2024 

yang bersumber dari Bank Indonesia (BI). 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan model Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average 

with Exogenous Variable (SARIMAX) terbaik untuk meramalkan inflasi di 

Indonesia. 

2. Menganalisis akurasi model SARIMAX dalam memprediksi inflasi di 

Indonesia dengan nilai MAPE dan MSE. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi pemerintah, memberikan informasi yang lebih akurat mengenai 

peramalan inflasi dengan mempertimbangkan fluktuasi harga komoditas 

pangan strategis yaitu cabai merah dan telur ayam. Dengan demikian, 
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pemerintah dapat membuat  kebijakan antisipatif yang lebih tepat waktu dan 

tepat sasaran untuk mengelola stabilitas harga dan mengendalikan inflasi. 

2. Bagi penulis, dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan di bidang statistika.
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